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Abstract 

 

Urinary incontinence is a disorder of the lower urinary tract and can occur due to various causes, 

one of which is after catheterization in post-operative patients. Management that can help prevent 

urinary incontinence is bladder training. The aim of this research is to determine the effectiveness of 

bladder training to control incontinence after laparotomy surgery. This research design is 

quantitative with a quasi-experimental design with a static group comparison design. The research 

was carried out in the surgical ward. The sample used was 32 respondents after laparotomy surgery 

patients who were taken using accidental sampling technique. The sample was divided into 2 

intervention groups 1 and intervention group 2. The variables in this study were bladder training and 

the ability to control incontinence. Data were collected using the revised urinary incontinence scale 

(RUIS) questionnaire. The data was then analyzed using the Mann-Whitney test. The results of the 

study showed that the average RUIS value for intervention group 1 was 1.13 and intervention group 2 

was 2.81 with p-value = (0.045) < α (0.05), which means there was a significant difference in the 

ability of post-laparotomy patients to control incontinence in the groups. intervention 1 received 

bladder training with a duration of 8 hours and intervention group 2 received bladder training with a 

shorter duration. There’s a significant effect of bladder training in intervention group 1 and 

intervention group 2 on the ability to control incontinence in post-laparotomy patients. It is 

recommended to implement bladder training as one of the standard operational procedures for post-

laparotomy patients to minimize the impact of surgery, especially urinary incontinence in the recovery 

of the urinary system. post laparotomy surgery. 
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Abstrak 

Inkontinensia urine merupakan salah satu gangguan pada saluran kemih bagian bawah dan dapat terjadi 

karena berbagai penyebab, salah satunya setelah dilakukannya kateterisasi pada pasien post operasi adapun 

penatalaksanaan yang dapat membantu mencegah terjadinya inkontinensia urine adalah bladder training. 

Tujuan penelitian ini mengetahui efektivitas bladder training untuk mengotrol inkontinensia pasca operasi 

laparatomi. Desain penelitian ini adalah kuantitatif dengan desain quasy eksperimental dengan rancangan 

static group comparison. Penelitian dilakukan di ruang rawat bedah. Sampel yang digunakan pasien post 

operasi laparatomi sebanyak 32 responden yang diambil menggunakan teknik accidental sampling. Sampel 

dibagi menjadi 2 kelompok intervensi 1 dan kelompok intervensi 2. Variabel pada penelitian ini adalah 

bladder training dan kemampuan mengontrol inkontinensia. Data dikumpulkan menggunakan kuesioner 

revised urinary incontinence scale (RUIS). Data selanjutnya dianalisis menggunakan uji mann-whitney. Hasil 

penelitian didapatkan rata-rata nilai RUIS kelompok intervensi 1 yaitu 1.13  dan kelompok intervensi 2 2.81 

dengan  p-value = (0.045) < α (0.05), yang artinya ada perbedaan yang signifikan kemampuan pasien post 

operasi laparatomi dalam mengontrol inkontinensia pada kelompok intervensi 1 yang mendapatkan bladder 

training dengan durasi 8 jam dan kelompok intervesi 2 yang mendapatkan bladder training dengan durasi 

yang lebih singkat. Ada pengaruh yang signifikan bladder training kelompok intervensi 1 dan kleompok 

intervensi 2 terhadap kemampuan mengontrol inkontinensia pada pasien post operasi laparatomi disarankan 

untuk menerapkan bladder training sebagai salah standar operasional prosedur pasien post operasi laparatomi 

untuk meminimalkan dampak operasi khususnya inkontinensia urine dalam pemulihan di sistem perkemihan 

post operasi laparatomi. 

 

Kata Kunci: Inkontinensia Urine, Bladder training, Laparatomi 

 

 

1. PENDAHULUAN 

Bedah laparatomi merupakan prosedur pembedahan yang melibatkan insisi pada dinding abdomen 

hingga ke kavitas abdomen atau membuka selaput abdomen untuk tujuan diagnostik atau terapi 
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(Sjamsurihidayat dan Jong, 2010). Menurut data World Health Organization (WHO), jumlah pasien 

yang menjalani pembedahan terus meningkat secara signifikan dari tahun ke tahun. Pada tahun 

2017 terdapat 140 juta pasien di seluruh rumah sakit di dunia, dan pada tahun 2019 diperkirakan 

meningkat menjadi 148 juta jiwa. Berdasarkan Data Tabulasi Nasional Departemen Kesehatan 

Republik Indonesia tahun 2019 di Indonesia, tindakan pembedahan menempati urutan ke-11 dari 

50 pertama pola penyakit terbanyak di rumah sakit di seluruh Indonesia, dengan jumlah pasien 

yang menjalani pembedahan sebanyak 1,2 juta jiwa, dengan angka 12,8% dan sekitar 32% 

diantaranya merupakan bedah laparatomi (Husnah et al., 2023). 

       Pembedahan umumnya merupakan suatu kondisi yang tidak dapat diprediksi, pembedahan 

umumnya berkaitan dengan kondisi kesehatan tertentu, seperti penyakit atau kondisi tidak normal 

lainnya. Sebelum menjalani pembedahan, pasien perlu melakukan beberapa tindakan persiapan, 

salah satunya adalah pengosongan kandung kemih yaitu dengan cara pemasangan kateter urine. 

Selain untuk mengosongkan isi kandung kemih, tindakan kateterisasi juga diperlukan untuk 

mengobservasi keseimbangan cairan. Pemasangan kateter urine pada fase intra-operasi digunakan 

untuk mengukur pengeluaran cairan seperti urine, sedangkan pada fase post operasi digunakan 

untuk menghasilkan drainase pasca-operasi pada kandung kemih atau untuk memantau pengeluaran 

urin setiap jam pada pasien yang sakit berat (Smeltzer & Bare, 2013). Namun, pemasangan kateter 

menetap selama empat sampai tujuh hari atau lebih pada pasien pasca operasi laparatomi dapat 

menyebabkan risiko terjadinya inkontinensia urine (Waicang, R. 2022).  

       Selama kateter urine terpasang, otot detrusor kandung kemih tidak secara aktif 

mengkontraksikan dinding kandung kemih pada proses pengosongan urine. Hal ini disebabkan 

urine mengalir keluar kandung kemih melalui kateter urine secara terus menerus sehingga detrusor 

tidak dapat segera merespon untuk mengosongkan kandung kemih ketika kateter dilepas. 

Pemasangan kateter urine pada pasien pasca operasi laparatomi dapat menyebabkan retensi urine 

atau kesulitan berkemih, sehingga pasien dapat mengalami inkontinensia urine (Smeltzer & Bare, 

2013). 

       Prevalensi pasien yang mengalami inkontinensia urine pasca kateterisasi setelah post operasi 

bervariasi, tergantung pada beberapa faktor, seperti jenis operasi, usia pasien, dan durasi 

kateterisasi. Secara umum, prevalensi inkontinensia urine pasca kateterisasi berkisar antara 10% 

hingga 30%. Penelitian oleh Hollingsworth (2013) di Chicago, Amerika Serikat, menyebutkan 

bahwa dari 2.868 pasien yang terpasang kateter, sebanyak 10,6% mengalami inkontinensia urine, 

dan 3,4% mengalami retensi setelah pelepasan kateter (Büyükyilmaz, 2019). 

       Sedangkan prevalensi pasien yang mengalami inkontinensia urine pasca kateterisasi setelah 

post operasi laparatomi di Indonesia belum diketahui secara pasti. Namun, berdasarkan hasil 

penelitian yang dilakukan di beberapa rumah sakit di Indonesia, prevalensi inkontinensia urine 

pasca kateterisasi berkisar antara 10% hingga 20%. Salah satu penelitian yang dilakukan di RSUD 

Leuwiliang Bogor, Jawa Barat, menemukan bahwa prevalensi inkontinensia urine pasca 

kateterisasi pada pasien post operasi laparatomi adalah 15%. Penelitian ini dilakukan pada 264 

pasien post operasi laparatomi dengan berbagai jenis operasi, seperti operasi caesar, operasi usus 

buntu, dan operasi hernia. Penelitian lain yang dilakukan di RS Sardjito, Yogyakarta, menemukan 

bahwa prevalensi inkontinensia urine pasca kateterisasi pada pasien post operasi laparatomi adalah 

20%. Penelitian ini dilakukan pada 100 pasien post operasi laparatomi dengan berbagai jenis 

operasi, seperti operasi kanker rahim, operasi kanker payudara, dan operasi kanker usus besar. 

Berdasarkan hasil penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa prevalensi inkontinensia urine 

pasca kateterisasi setelah post operasi laparatomi di Indonesia berada pada kisaran 10% hingga 

20% (Harding, 2022). 

       Inkontinensia urine bukan penyakit, tetapi merupakan gejala yang menimbulkan gangguan 

kesehatan, sosial, psikologi serta dapat menurunkan kualitas hidup. Tingginya angka terjadinya 

inkontinensia urine menyebabkan perlunya penatalaksanaan yang sesuai, sebab jika tidak segera 

ditangani, kejadian Inkontinensia urine yang dialami oleh pasien dapat menimbulkan dampak yang 

merugikan pada pasien, seperti gangguan kenyamanan karena pakaian basah terus, resiko terjadi 

dekubitus (luka pada daerah yang tertekan), dan dapat menimbulkan rasa rendah diri pada pasien. 

Inkontinensia urine yang tidak segera ditangani juga akan mempersulit rehabilitasi pengontrolan 

keluarnya urine (Masdiana, 2020). 
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       Perawatan post operasi untuk mencegah inkontinensia urine salah satunya yaitu tindakan 

bladder training saat kateter terpasang. Bladder training merupakan salah satu upaya untuk 

mengembalikan fungsi urine yang terganggu ke dalam keadaan normal atau fungsi optimal 

neurogenik (Prasetyo et al., 2023). Pada umumnya, tindakan bladder training dilakukan dengan 

cara kateter diklem selama dua jam dan dilepas selama satu jam dan bladder training tersebut 

dilakukan sebelum kateter urine dilepas (Shabrini et al., 2015) 

 Penelitian terdahulu yang terkait dengan bladder training adalah penelitian yang dilakukan 

oleh Bety Kristinawati (2019), dari 42 orang penderita inkontinensia urine dengan kateter 

terpasang, setelah menjalani bladder training 11 orang (26,2 %) tetap mengalami inkontinensia 

urine sementara 31 orang (73,8%) menunjukkan pola eliminasi urine secara normal.  

       Penelitian lain mengenai “Dampak Bladder training Menggunakan Modifikasi Cara Kozier 

Pada Pasien Pasca Bedah Ortopedi yang Terpasang Kateter Urine di Ruang Rawat Bedah RSCM 

Jakarta” oleh Bayhakki (2017), didapatkan hasil tidak ada perbedaan pada pola berkemih (p=1,00) 

dan keluhan berkemih (p=1,00) antara kelompok treatment dan kelompok intervensi 2 dan ada 

perbedaan yang signifikan antara lama waktu kelompok treatment dan kelompok intervensi 2 

(p=0,05). 

        Saat ini belum banyak penelitian mengenai pengaruh bladder training terhadap inkontinensia 

urine pada pasien post operasi, terutama pada pasien post operasi laparatomi, sehingga peneliti 

tertarik untuk melakukan penelitian tentang “Efektivitas bladder training terhadap inkontinensia 

urine pada pasien post operasi laparatomi di RSUD Dr. H. Abdul Moeloek Provinsi 

Lampung tahun 2024” 

 

 

2. METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian pra-eksperimen dengan rancangan quasy 

experiment dengan rancangan static group comparison. Pengambilan sampel menggunakan 

Non probability sampling dengan jenis pengambilan sampel accidental sampling. 

Pelaksanaan Pengambilan data pada penelitian dilakukan setelah mendapatkan Surat 

Keterangan Layak Etik oleh Komite Etik Penelitian Kesehatan Poltekkes Tanjungkarang 

dengan nomor 139/RSUDAM/III/2024. 

Populasi penelitian ini pasien post operasi laparatomi. Jumlah sampel 32 responden 

menggunakan teknik accidental sampling. Kriteria Inklusi pada penelitian ini adalah Pasien 

post operasi laparatomi; Pasien yang terpasang selang kateter dan direncanakan akan 

melepas kateter ≥ 8 jam untuk responden intervensi 1, ≥ 4 jam untuk responden 2; Pasien 

dengan kondisi sadar, dapat berkomunikasi, mengenal tempat dan waktu. Sedangkan Kriteria 

Eksklusi adalah Pasien dengan kontraindikasi pemberian bladder training dan Pasien dengan 

GCS < 15. Penelitian ini memiliki variabel terikat yaitu inkontinensia urine dan variabel 

bebas dari penelitian ini adalah tindakan bladder training. pada Intervensi 1: bladder training 

selama 8 jam, yang setiap 2 jam klem dibuka selama 15 menit. Sedangkan pada Intervensi 2 

bladder training selama 3 kali rangsang berkemih klem dibuka. Setelah 7 jam pelepasan 

kateter responden melakukan pengisian lembar kuesioner RUIS (Revised Urinary 

Incontinence Scale). Yang terdiri dari 4 pertanyaan dengan skor terendah 0 dan skor tertinggi 

12. Nilai 0-3 yang berarti Tidak ada inkontinensia urine, nilai 4-6 dengan kategori 

Inkontinensia urine ringan, nilai 7-9 dengan kategori inkontinensia urine sedang dan nilai 10-

12 dengan kategori Inkontinensia urine berat. Uji statistik menggunakan uji mann-whitney 

dengan derajat signifikansi 0,05. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Tabel 1. Data Demografi Responden (n=32) 

Karakteristik Kelompok 1 Kelompok 2 

Usia 

Dewasa awal (20-44 tahun) 

Dewasa akhir (45-59 tahun) 

Lansia (>60 tahun) 

7 (43,7%) 

5 (31,3%) 

4 (25,0%) 

5 (31,3%) 

7 (43,7%) 

4 (25,0%) 

Jenis Kelamin 

Perempuan 

Laki-Laki 

6 (37,5%) 

10 (62,5%) 

7 (43,7%) 

9 (56,3%) 

 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan hasil bahwa karakteristik responden menurut usia pada kelompok 

intervensi 1 sebagian besar memiliki usia pada masa dewasa muda (20-44 tahun) sebanyak 7 

(43,7%) orang dari 16 (100%) responden, dan pada kelompok intervensi 2 sebagian besar 

karakteristik usia responden adalah masa dewasa tengah (45-64 tahun)  sebanyak 7 (43,7%). 

Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin pada kelompok intervensi 1 sebagian besar 

adalah laki-laki yaitu sebanyak 10 (62,5%), dari 16 (100%) orang responden, sama dengan 

kelompok intervensi 2, sebagian besar responden pada kelompok intervensi 2 dengan jenis kelamin 

laki-laki yaitu berjumlah 9 (56,3%) dari total responden 16 (100%) orang. 

 

 

Tabel 2. Rata-rata nilai RUIS pada pasien post operasi laparatomi sesudah 

diberikan terapi bladder training pada kelompok intervensi 1 (n=32) 

Kelompok mean median  Standar 

deviasi 

min max 

Intervensi 1 1.13 0,00 1.857 0 6 

Intervensi 2 2.81 3,00 2.689 0 9 

 

       Berdasarkan tabel 2 memperlihatkan bahwa rata-rata nilai RUIS pada kelompok 

intervensi 1 sesudah diberikan terapi bladder training adalah 1.13, median dari inkontinensia 

urine setelah bladder training adalah 0.00 dan standar deviasi pada kelompok intervensi 

adalah 1.857 dengan skor minimun 0 dan maximum 6. Kelompok intervensi 2 

memperlihatkan bahwa rata-rata nilai RUIS pada pasien post operasi laparatomi sesudah 

diberikan terapi bladder training sesuai SOP Rumah Sakit pada Kelompok Intervensi 2 

adalah 2.81, median dari inkontinensia urine setelah bladder training adalah 3.00 dan standar 

deviasi pada kelompok intervensi 2 adalah 2.689 dengan skor minimum 0 dan maximum 9. 

 

Tabel 3. Test Of Normality efektivitas bladder training terhadap inkontinensia urine pada pasien 

post operasi laparatomi (n=32) 

 
Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Intervensi 1 .415 16 .000 .648 16 .000 

Intervensi 2 .227 16 .027 .874 16 .031 

 

       Berdasarkan hasil uji normalitas pada tabel 3, didapatkan hasil pada kelompok intervensi 1 p-

value 0.000 dan kelompok intervensi 2 p-value 0.031 maka p-value < 0,05 yang berarti data 

berdistribusi tidak normal, maka akan digunakan uji nonparametrik mann-whitney untuk 

mengetahui perbedaan rata-rata antara dua kelompok yang diberikan perlakuan bladder training 

dan perlakuan bladder training sesuai SOP rumah sakit.
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Tabel 4 . Distribusi rata-rata nilai RUIS pada kelompok intervensi 1 dan kelompok Intervensi 2 

setelah dilakukan bladder training pada pasien post operasi laparatomi di RSUD Dr. H. Abdul 

Moeloek Provinsi Lampung tahun 2024 

Kelompok Mean 
Standar 

Deviasi 
n p-value 

Kelompok Intervensi 1 1.13 1.857 16 

0,045 

Kelompok Intervensi 2 2.81 2.689F 16 

       Berdasarkan tabel 4, diketahui bahwa rata-rata nilai RUIS pada pasien post operasi laparatomi 

sesudah diberikan terapi bladder training pada kelompok intervensi 1 adalah 1.13 dengan standar 

deviasi 1.857. Sedangkan rata-rata nilai RUIS pada pasien post operasi laparatomi sesudah 

diberikan terapi bladder training sesuai SOP Rumah Sakit pada kelompok intervensi 2 sedikit lebih 

tinggi yaitu 2.81 dengan standar deviasi 2.689. Nilai perbedaan rata-rata (mean) pada kelompok 

intervensi dan kelompok intervensi 2 adalah 1.68. Berdasarkan uji mann-whitney didapatkan hasil 

p-value 0,045 (p<0,05) berarti secara statistik ada perbedaan yang signifikan rata-rata nilai RUIS 

pada kelompok intervensi 1 dan kelompok intervensi 2. Maka dapat disimpulkan bahwa Ho gagal 

ditolak atau terdapat perbedaan signifikan rata-rata nilai RUIS pada kelompok intervensi 1 dan 

kelompok intervensi 2 pada pasien post operasi laparatomi. 

 

4.  PEMBAHASAN 

       Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada kelompok intervensi 1, didapatkan bahwa 

rata-rata inkontinensia urine setelah diberikan tindakan bladder training adalah 1.13  yang berarti 

15 orang dari total responden pada kelompok intervensi 1, dengan skor 0-3 tidak mengalami 

inkontinensia urine. Sedangkan hasil penelitian pada kelompok intervensi 2 didapatkan bahwa rata-

rata inkontinensia urine setelah diberikan intervensi bladder training sesuai SOP rumah sakit 

adalah 2.81 yang berarti sebanyak 10 orang dari total responden dengan skor 0-3 yang berarti tidak 

mengalami inkontinensia urine. 

       Berdasarkan hasil dari uji yang sudah dilakukan yaitu uji mann-whitney didapatkan hasil p-

value 0,045 (p<0,05), maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan rata-rata nilai 

RUIS pada kelompok intervensi 1 dan kelompok intervensi 2 pada pasien post operasi laparatomi. 

       Menurut Soeparman & Sarwono, (2001) dalam Aspiani, Reny Yuli (2021), ada beberapa hal 

yang mempengaruhi kejadian inkontinensia urine diantaranya usia dan jenis kelamin. Inkontinensia 

urine lebih banyak terjadi pada wanita lanjut usia daripada pria hal ini disebabkan penurunan otot-

otot panggul. Risiko inkontinensia urine post operasi meningkat seiring bertambahnya usia. Dari 

hasil penelitian dan karakteristik responden dalam penelitian ini sangat berkaitan. Karakteristik 

jenis kelamin dalam kelompok intervensi 1  perempuan sebanyak 6 (37,5%) responden sedangkan 

pada kelompok intervensi 2 jumlah pasien perempuan 7 (43,7%) responden. Meskipun jumlah 

responden perempuan lebih sedikit dibanding laki-laki, tetapi mayoritas usia responden pada 

kelompok intervensi 2 ialah dewasa akhir (45-64 tahun) sebanyak 7 (43,7%) responden, sehingga 

pada kelompok intervensi 2 meningkatkan risiko terjadinya inkontinensia urine.  

       Dalam penelitian ini pada kelompok intervensi 1, terdapat 1 responden dengan nilai tertinggi 

yaitu nilai 6 (inkontinensia urine ringan) yang merupakan responden berjenis kelamin perempuan 

dengan usia 54 tahun masuk dalam rentang usia dewasa  akhir (45-64 tahun), kemudian pada 

intervensi 2, 5 dari 6 responden yang mengalami inkontinensia urine berjenis kelamin perempuan 

dan dengan rentang usia dewasa  akhir (45-64 tahun) 43,7%  ke lansia (>65 tahun) 25%, sehingga 

meningkatkan risiko terjadinya inkontinensia urine. Hasil penelitian ini juga sesuai dengan konsep 

semakin tua usia maka semakin menurun respon berkemihnya, sesuai dengan konsep yang ada 

dimana semakin tua seseorang, semakin menurun fungsi dan struktur tubuhnya (Perry & Potter, 

2010).
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       Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Lestari, Ayu Setya & Winda, Dili 

(2016) dengan judul penelitian pengaruh pelaksanaan bladder training terhadap pencegahan 

inkontinensia urin pada pasien paska kateterisasi di RS Stella Maris Makassar 2016, sebanyak 20 

responden. 2 responden pada kelompok kasus mengalami inkontinensia urine, sedangkan pada 

kelompok kontrol sebanyak 8 responden mengalami inkontinensia urine. Dengan nilai rerata 

bladder training kelompok kasus 7.50 dan kelompok kontrol 13.50. Berdasarkan hasil uji beda 

dengan Mann Whitney didapatk an nilai p= 0.009, karena nilai p≤ 0.05 maka terdapat pengaruh 

pelaksanaan bladder training terhadap pencegahan inkontinensia urin pada pasien paska 

kateterisasi. 

       Kemudian penelitian Bety, Kristinawati (2019), dari 42 orang penderita inkontinensia urine 

dengan kateter terpasang, setelah menjalani bladder training 31 orang (73,8%) menunjukkan pola 

eliminasi urine secara normal. Selain itu penelitian Sharbini et al., (2015) ditunjukkan oleh hasil uji 

beda dengan Mann Whitney, di mana nilai p = 0.004 dan nilai p≤ 0.05, maka terdapat perbedaan 

yang antara bladder training sejak dini dengan bladder training sebelum pelepasan. 

       Menurut peneliti keberhasilan tindakan bladder training pada kelompok intervensi 1 

dipengaruhi oleh durasi yang lebih lama di banding intervensi 2. Bladder training pada intervensi 1 

berlangsung  selama 8 jam lebih efektif daripada 4 jam dalam mengurangi gejala inkontinensia 

urine pada pasien yang menggunakan kateter. Hal ini karena latihan kandung kemih melibatkan 

peningkatan interval antara buang air kecil secara bertahap, yang dapat menyebabkan kapasitas 

kandung kemih yang lebih besar dan kontrol kandung kemih yang lebih baik. Durasi latihan yang 

lebih lama memungkinkan terjadinya perubahan fungsi kandung kemih yang lebih signifikan, yang 

berpotensi memberikan hasil yang lebih baik bagi pasien. Hal ini juga dijelaskan dalam Sharbini et 

al., (2015) bahwa tindakan bladder training secara dini lebih efektif jika dibanding dengan bladder 

training tepat sebelum pelepasan kateter. 

        Hal ini sesuai dengan apa yang peneliti temui di lapangan dimana kelompok yang 

mendapatkan intervensi lebih lama didapatkan hasil angka rata-rata nilai RUIS lebih rendah 

dibandingkan dengan kelompok intervensi yang lebih singkat. Kondisi ini  didukung oleh 

kurangnya waktu perawat dalam pelaksanaan bladder training, serta sarana dan prasarana yang 

kurang memadai dalam pelaksanaan bladder training, dirumah sakit perawat sering kali kesulitan 

dalam mencari alat klem. 

       Sehingga dalam penelitian ini peneliti menyimpulkan bahwa terdapat perbedaan signifikan  

pada kelompok intervensi 1 dan kelompok Kelompok Intervensi 2. Tindakan bladder training pada 

kelompok intervensi 1 lebih efektif jika dibandingkan dengan tindakan bladder training pada 

Kelompok Intervensi 2, hal ini dikarenakan tindakan bladder training pada kelompok intervensi 1 

memiliki durasi yang lebih lama mencapai 8 jam sehingga lebih efektif dibanding dengan 

kelompok intervensi 2 yang hanya 4 jam dengan 3 kali rangsang berkemih. 

 

5.   KESIMPULAN 

Hasil penelitian: Rata-rata nilai RUIS pada pasien post operasi laparatomi pada kelompok 

intervensi 1 adalah 1.13 yang berarti 15 orang dari total responden pada kelompok intervensi tidak 

mengalami inkontinensia urine, sementara rata-rata nilai RUIS pada pasien post operasi laparatomi 

pada kelompok intervensi 2 yaitu kelompok yang diberikan intervensi bladder training sesuai SOP 

rumah sakit adalah 2.81 yang berarti sebanyak 10 orang dari total responden tidak mengalami 

inkontinensia urine. Terdapat perbedaan yang signifikan rata-rata inkontinensia urine pada 

kelompok intervensi 1 dan kelompok intervensi 2 dilihat dari uji mann-whitney didapatkan hasil p-

value 0,045 (p<0,05). Peneliti menyarankan rumah sakit meningkatkan waktu pelaksanaan 

tindakan keperawatan intervensi bladder training dua kali lebih lama yang bertujuan untuk 

membantu pasien dalam pemulihan di sistem perkemihan post operasi.
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